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A. Pendahuluan 

Akuntansi sebagai salah satu cabang keilmuan telah dikenal 
sejak dahulu, tepatnya pada Tahun 3000 Sebelum Masehi. Saat itu, 
beberapa suku bangsa telah menggunakan konsep Akuntansi dalam 
pencatatan kegiatan pemerintahan maupun usaha. Bangsa 
Babylonia, Asiria, Sumeria, dan Mesir terbukti mela kukan 
pencatatan pada kulit kayu dan kulit hewan. Selanju tnya, Dinasti 
Chao di Cina (1122-256 Sebelum Masehi) turut mencatat Akuntansi 
Pemerintahan serta penguasa Romawi mewajibkan para pembayar 
pajak membuat pelaporan posisi keuangan mereka. Selain itu, Zenon 
(seorang pemimpin wilayah di Yunani) pada tahun 256  Sebelum 
Masehi juga menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban. 

Akuntansi sebagai ilmu mulai dirintis oleh seorang pastur 
berkebangsaan Italia yang bernama Luca Pacioli (1494) yang 
PHQHUELWNDQ� NLWDE� GHQJDQ� WDMXN� ´Summa de Arithmetica Geometria, 
Proportioni et Proportionalitaµ�\DQJ�EHULVL�WHQWDQJ�SHPEXNXDQ�VHFDra 
berpasangan dengan istilah debet dan kredit. Pada sisi lain, para 
pedagang Arab juga turut mengklaim perkembangan ilm u 
akuntansi sejalan dengan pada abad kesembilan masehi Al-
Khawarizmi menemukan angka nol (Riahi and Belkaoui,  2015). 

Revolusi Industri yang terjadi di Inggris selama ta hun 1760-
1830 telah mengubah tatanan dasar dalam berbagai sendi kehidupan, 
salah satunya dalam sektor bisnis. Pada awalnya para pengusaha 
melakukan pembukuan usaha dengan sederhana, yaitu hanya 
mencatat pengeluaran yang sifatnya berubah seiring dengan 

KONSEP DASAR DAN 
RUANG LINGKUP 

AKUNTANSI BIAYA 
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A. Pendahuluan 

Suatu entitas, baik itu perusahaan maupun individu,  
memerlukan biaya dalam rangka memproduksi atau meny ediakan 
barang atau jasa, antara lain meliputi biaya admini strasi, biaya 
produksi, biaya distribusi dan biaya lainnya yang t erkait dengan 
kegiatan bisnis. Pemahaman tentang konsep dan klasifikasi biaya 
sangat penting bagi perusahaan maupun individu yang  ingin 
mengoptimalkan keuntungan dan mengurangi kerugian. Dalam hal 
ini, klasifikasi biaya dapat membantu dalam pengelo laan biaya yang 
efektif dan efisien, serta memungkinkan perusahaan atau individu 
untuk menentukan strategi bisnis yang tepat. Dalam kesempatan ini, 
kita akan membahas konsep dan klasifikasi biaya secara lebih 
mendalam, termasuk jenis-jenis biaya yang sering ditemukan dalam 
kegiatan bisnis. Dengan pemahaman yang baik tentang konsep dan 
klasifikasi biaya, diharapkan akan dapat membantu p ara pengusaha 
atau individu dalam mengelola keuangan mereka denga n lebih baik.  

 
B. Konsep Biaya 

1. Pengertian Biaya 
Biaya merupakan bagian dalam mendukung pelaksanaan 

kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan. Biaya dikeluarkan 
sebagai bentuk pengorbanan yang harus diperhitungkan secara 
tepat. Definisi biaya sendiri menurut para ahli ant ara lain: 
a. Menurut Krismiaji & Aryani (2011), biaya adalah kas  atau 

ekuivalen kas yang dikorbankan untuk membeli barang  atau 

KONSEP DAN 
KLASIFIKASI BIAYA 
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A. Pengertian dan Konsep Biaya Produksi 
Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan dalam proses pembuatan/produksi barang 
atau jasa yang akan dijual. Biaya produksi meliputi biaya bahan 
baku, tenaga kerja, overhead pabrik, dan biaya lainnya yang 
terkait dengan proses produksi. Konsep biaya produksi sangat 
penting dalam manajemen keuangan dan akuntansi, karena 
dapat membantu perusahaan dalam menghitung harga jual 
yang tepat, mengelola sumber daya, dan meningkatkan efisiensi 
produksi. Berikut adalah beberapa konsep biaya produksi yang 
penting untuk dipahami: 
1. Biaya produksi total 

Biaya produksi total adalah jumlah semua biaya yang terkait 
dengan produksi, termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja, 
overhead pabrik, dan biaya lainnya. 

2. Biaya produksi per unit 
Biaya produksi per unit adalah biaya produksi total yang 
dibagi dengan jumlah unit yang diproduksi. 

3. Biaya produksi langsung 
Biaya produksi langsung adalah biaya yang dapat secara 
langsung diatribusikan pada barang atau jasa yang 
diproduksi, seperti biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung. 

  

UNSUR-UNSUR BIAYA 
PRODUKSI 
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A. Pendahuluan 

Pada Bab ini akan membahas tentang bagaimana suatu biaya 
akan berubah yang akan mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan (decision making) oleh manajemen, estimasi biaya di masa 
yang akan datang dan evaluasi penggunaan biaya. Dalam 
perusahaan biaya sebagai salah satu penentu profit yang berguna 
dalam menentukan arah dan kebijakan perusahaan. Mengetahui 
informasi tentang biaya yang tepat dan benar adalah bagian dari 
sebuah strategi bagi perusahaan. Melalui analisis perilaku biaya ini 
mampu memberikan masukan bagi perusahaan seperti penentuan 
harga produk, pembuatan produk baru dan pengalokasi an 
anggaran. Oleh karena itu selain memperkirakan potensi 
pendapatan yang akan diperoleh, perusahaan juga harus 
mengestimasi biaya yang akan timbul.  

 
B. Definisi Perilaku Biaya  

Perilaku biaya adalah suatu gambaran atas kegiatan 
perusahaan yang kegiatannya menunjukan naik atau turunnya suatu 
operasional perusahaan dengan kata lain perubahan perilaku biaya 
karena perubahan aktivitas bisnis perusahaan (Mulyadi, 2014). 
Berikut manfaat perilaku biaya: 
1. Membantu perusahaan dalam membuat prediksi biaya ya ng 

diperlukan.  
2. Membantu perusahaan dalam pengendalian biaya 
3. Membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan 

ANALISIS PERILAKU 
BIAYA 
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A. Pendahuluan 

Pengelolaan biaya yang efektif merupakan hal yang sangat 
penting dalam pengelolaan perusahaan. Pada perusahaan 
manufaktur merupakan perusahaan yang aktivitasnya l ebih 
kompleks daripada perusahaan jasa maupun perusahaan dagang. 
Hal ini menjadikan aktivitas pengelolaan biayanya j uga harus 
dilakukan dengan baik agar semua aktivitas produksi  berjalan 
dengan efektif dan efisien. Untuk itu, bagi pengelo la keuangan pada 
perusahaan manufaktur diperlukan pengetahuan mengen ai siklus 
akuntansi biaya.  

Siklus biaya pada perusahaan merupakan putaran rangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan bisnisnya. Setiap jenis 
perusahaan memiliki siklus yang berbeda, sesuai dengan aktivitas 
masing-masing. Pada perusahaan jasa, siklus biaya dimulai dari 
identifikasi dan pengukuran biaya, pencatatan biaya , pengalokasian 
biaya, analisis biaya dan diakhiri dengan pelaporan  biaya. 
Perusahaan jasa berfokus pada penyediaan jasa bagi konsumennya, 
sehingga siklus biayanya lebih pada pengelolaan biaya operasional 
yang akan dipengaruhi oleh karakteristik dan kegiat an operasional 
perusahaan jasa yang bersangkutan. 

Siklus biaya perusahaan jasa di atas, sudah pasti berbeda 
dengan siklus pada perusahaan dagang dan perusahaan 
manufaktur. Pada perusahaan dagang, siklus dimulai dari 
pembelian barang dagangan, pencatatan pembelian, penjualan 
barang dagangan, dan kegiatan pencatatan keuangan yang berkaitan 

SIKLUS AKUNTANSI 
BIAYA 
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A. Pendahuluan 

Sumber: (Bris et al., 2022) 
 

Perusahaan manufaktur atau perusahaan industri adalah 
perusahaan yang mengolah dari bahan mentah atau bahan baku 
menjadi barang setengah jadi dan nantinya akan diproses menjadi 
produk jadi dan siap untuk dijual. Bahan baku adala h suatu bahan 
atau zat yang digunakan sebagai dasar dalam pembuatan suatu 
barang atau produk selesai dan siap untuk dijual. Proses untuk 
mengolah dari bahan baku menjadi barang jadi atau produk selesai 
dinamakan proses produksi. Contoh yang dapat dimasu kkan 
sebagai bahan baku, misalnya: 
1. Kayu adalah bahan baku dari sebuah kursi atau meja,  
2. Tepung terigu adalah bahan baku dari kue donat.  
3. Baja yang akan digunakan memproduksi kendaraan akan 

menjadi bahan baku untuk pembuatan mobil, dan sebagainya. 

AKUNTANSI BIAYA 
BAHAN BAKU 

Gambar 6. 1. Arus Biaya Perusahaan manufaktur 
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A. Pengertian Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang tidak bi sa 
dikaitkan langsung dengan produksi suatu produk mau pun jasa 
(maksudnya bukan raw material). Menurut ekonom, pen gertian 
biaya overhead adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan tapi tidak 
berhubungan langsung dengan proses produksi di bisn is tersebut. 
Meski terlepas dari produksi, biaya overhead pabrik  atau disebut 
juga overhead cost adalah penjamin lancarnya operasional secara 
keseluruhan. Walaupun demikian, ada juga biaya over head yang 
berhubungan langsung dengan proses produksi misalny a Biaya 
Bahan Penolong.  Sederhananya, kita dapat menyimpulkan 
pengertian biaya overhead sebagai pengeluaran produksi lain-lain di 
luar BTKL (Biaya Tenaga Kerja Langsung) dan BBB (Biaya Bahan 
Baku). 

 
B. Penggolongan Biaya Overhead Pabrik (BOP)  

Adanya penggolongan BOP memungkinkan akuntan 
manajemen perusahaan memahami lebih lanjut apa yang 
mempengaruhi BOP dan apa yang dipengauhi BOP. Pemahaman 
tentang BOP ini juga akan mendorong ditetapkannya h arga Jual 
dengan angka yang tepat. 
1. Penggolongan BOP menurut perilaku biaya 

x BOP tetap, contohnya adalah biaya depresiasi Gedung 
pabrik. 

x BOP variable, contohnya adalah biaya bahan penolong. 

AKUNTANSI BIAYA 
OVERHEAD PABRIK 

(BOP) 
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A. Pendahuluan 

Sistem Perhitungan Biaya merupakan bagian penting dalam 
memahami Konsep Biaya. Sistem ini memungkinkan peru sahaan 
menghitung berapa alokasi biaya terhadap suatu prod uk, 
menentukan cara menetapkan harga pokok suatu produk  serta 
bagaimana cara mengumpulkan biaya atau akumulasi biaya 
khususnya yang dilakukan oleh perusahaan pabrikasi atau 
perusahaan manufaktur. 

 
  

SISTEM PERHITUNGAN 
BIAYA DAN AKUMULASI 

BIAYA 

Gambar 8. 1. Biaya Produksi Perusahaan 
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A. Pendahuluan 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang operasional 
utamanya adalah mengolah bahan mentah menjadi barang jadi yang 
siap untuk dijual. Oleh karena itu dalam pengelolaa n usahanya, 
selalu berkaitan dengan akuntansi biaya, yaitu proses pembukuan 
terkait dengan biaya-biaya yang muncul karena adanya kegiatan 
produksi. Dalam konsep akuntansi biaya dalam menent ukan harga 
pokok produk, kita mengenal dua metode, yaitu metod e harga 
pokok produk berdasarkan pesanan dan harga pokok pr oduk 
berdasarkan proses. Pembahasan bab ini akan difokuskan pada 
metode harga pokok proses, dimana penghitungan biaya produksi 
dilakukan untuk setiap departemen. Dalam bab ini ak an dibahas 
metode harga pokok produk berdasarkan proses. Penghitungan 
biaya produksi pada metode harga pokok proses dibebankan ke 
pusat biaya. Dengan kata lain, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
dan biaya overhead pabrik akan dibebankan disetiap departemen.  

 
B. Metode Harga Pokok Proses 

Dalam menentukan harga pokok produk, salah satunya 
adalah metode harga pokok proses, yaitu metode penghitungan 
biaya produksi pada perusahaan manufaktur yang memp roduksi 
barang dalam jumlah besar dan dilakukan dalam beberapa tahap. 
Jumlah biaya produksi dihitung untuk setiap kali pr oses produksi 
dalam jangka waktu tertentu (Husain, 2022). Besarnya biaya 
produksi dihitung untuk setiap departemen produksi atau proses 

METODE HARGA 
POKOK PROSES 
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A. Pendahuluan 

Biaya merupakan suatu pengorbanan sumber ekonomi yang 
diukur dalam satuan uang, untuk mendapatkan barang atau jasa 
yang diharapkan akan memberikan keuntungan atau man faat pada 
saat ini atau masa yang akan datang (Daljono, 2011). Biaya standar 
merupakan biaya yang di tentukan di muka dimana ter masuk 
jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk memb uat satu 
satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertent u, dibawah 
asumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-fakto r lain tertentu 
(Mulyadi, 2014). Sistem Biaya Standar memiliki pengertian sebagai 
sistem akuntansi yang mengolah informasi biaya sedemikian rupa 
sehingga manajemen dapat mendeteksi kegiatan-kegiatan dalam 
perusahaan yang biayanya menyimpang dari biaya standar yang 
ditentukan. 

Terdapat beberapa manfaat pada biaya standar yakni 
menetapkan anggaran, mengendalikan biaya melalui kegiatan 
motivasi karyawan serta mengukur efisiensi operasi,  
menyederhanakan perhitungan biaya dan mempercepat laporan 
penyajian biaya, membebankan biaya ke persediaan bahan baku, 
barag dalam proses dan barang jadi, serta manfaat lainnya yakni 
dapat menetapkan tawaran kontrak dan harga jual. Pedoman dalam 
pengendalian biaya dapat dilakukan dengan menentuka n biaya 
standar. Biaya standar merupakan biaya produksi suatu unit atau 
sekelompok produk selama periode tertentu yang dite ntukan di 
muka. Suatu biaya standar mempunyai dua komponen, y aitu 
standar fisik dan standar harga. Standar fisik adalah kuantitas 

SISTEM BIAYA 
STANDAR 
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A. Pendahuluan 

Mempelajari produk bersama, atau pembelajaran produ k 
bersama, mengacu pada proses memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman tentang suatu produk atau sekumpulan prod uk 
sebagai satu kesatuan yang kohesif. Ini melibatkan mempelajari 
fitur, fungsionalitas, dan aplikasi produk secara k omprehensif, 
daripada berfokus pada setiap produk secara individ ual. Berikut 
adalah beberapa alasan mengapa mempelajari produk bersama itu 
penting: 

x Pemahaman Holistik 
Dengan mempelajari produk bersama-sama, Anda 
mendapatkan pemahaman holistik tentang bagaimana mereka 
saling berhubungan dan melengkapi satu sama lain. 
Pengetahuan komprehensif ini memungkinkan Anda untu k 
mengkomunikasikan proposisi nilai dari keseluruhan rangkaian 
produk secara efektif kepada pelanggan, pemangku 
kepentingan, dan anggota tim. 

x Cross-Selling dan Upselling 
Ketika Anda memiliki pemahaman yang mendalam tentan g 
berbagai produk dalam satu set, Anda dapat mengidentifikasi 
peluang untuk cross-selling dan upselling. Cross-selling melibatkan 
penawaran produk pelengkap kepada pelanggan, sedangkan 
upselling melibatkan meyakinkan pelanggan untuk membeli 
versi yang lebih canggih atau fitur tambahan. Pembelajaran 
produk bersama memungkinkan Anda mengidentifikasi d an 

PRODUK BERSAMA 
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A. Pendahuluan 

Produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan produsen 
untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, diguna kan atau 
dikonsumsi pasar sebagai pemenuh kebutuhan atau keinginan pasar 
yang bersangkutan. Dalam pembagiannya, produk dibag i menjadi 
tiga yakni Produk Bersama (Joint Product), Produk Sekutu 
(Coproduct), dan Produk Sampingan (By Product). Produk bersama 
merupakan dua produk atau lebih yang diproduksi sec ara serentak 
dan bersama-sama dengan serangkaian proses dengan beberapa 
macam bahan baku, tenaga kerja, fasilitas pabrik yang sama. 
Penjelasan Produk Sekutu yakni dua produk atau lebih yang 
diproduksi pada waktu bersamaan, tetapi tidak dari kegiatan 
pengolahan yang sama atau tidak berasal dari bahan baku yang 
sama. Dan Produk Sampingan merupakan satu produk atau lebih 
yang nilai jualnya relatif lebih rendah yang diprod uksi bersama 
dengan produk lain yang nilai jualnya relatif lebih  tinggi. Perbedaan 
antara produk bersama dengan produk sampingan terle at pada nilai 
jual relatifnya.  

Produk sampingan (by-product) adalah produk sekunder yang 
berasal dari suatu proses produksi dapat dikatakan produk yang 
terjadi setelah produk primer di produksi. Produk s ampingan juga 
dapat dikatakan sebagai produk tambahan dari produk  utama. 
Produk sampingan biasanya diproduksi dalam jumlah y ang lebih 
kecil dibandingkan dengan produk utama ( main product). Produk 
sampingan merupakan output dari proses produksi gab ungan yang 

PRODUK SAMPINGAN 
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A. Dasar Dari Manajemen Persediaan Tradisional 

Dalam dunia kepastian, permintaan untuk produk atau  
material dikenal dengan kepastian untuk periode wak tu tertentu, 
misalnya satu tahun. Terdapat dua biaya utama dalam persediaan . 
Jika persediaan berupa material atau barang yang dibeli dari luar, 
biaya yang timbul berkaitan dengan persediaan tersebut dikenal 
dengan biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya pengangkutan 
(carrying cost ). Jika material atau barang diproduksi di interna l 
perusahaan , biaya yang timbul disebut biaya penyetelan / 
pemasangan(setup cost) dan biaya pengangkutan ( carrying cost) 
(Handra & Rangian, 2017). 

Biaya pemesanan merupakan biaya karena adanya 
penempatan dan penerimaan pesanan. Sebagai contoh yang 
termasuk biaya pemesanan adalah biaya pemrosesan pesanan 
seperti biaya klerikal dan dokumen, asuransi pengir iman dan biaya 
bongkar muat (Mulyadi, 2015) . Biaya pemasangan / penyetelan 
merupakan biaya persiapan peralatan dan fasilitas sehingga 
peralatan tersebut dapat digunakan untuk memproduks i produk 
atau komponen produksi yang menganggur dan biaya uj i coba ( 
tenaga kerja, material dan biaya produksi tidak lan gsung).  

Biaya pengangkutan merupakan biaya angkut persediaan, 
sebagai contoh biaya asuransi, pajak persediaan, 
keusangan/kerusakan, biaya kesempatan atau dana yang terikat 
dalam persediaan, biaya penanganan persediaan dan ruangan 
penyimpanan. Biaya pemesanan dan penyetelan memiliki sifat yang 
sama, keduanya menunjukkan biaya yang seharusnya ditanggung 

MANAJEMEN 
PERSEDIAAN DAN 

KUALITAS PRODUK 
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A. Pendahuluan 

Seluruh biaya produksi suatu produk dapat dihitung 
melalui metodologi activity-based costing (ABC), semacam 
akuntansi biaya. Biaya yang terkait dengan langkah-langkah 
manufaktur, seperti pengujian produk oleh karyawan, 
ditetapkan menggunakan pendekatan ABC. Harga pokok 
penjualan (HPP) adalah metrik umum yang digunakan oleh 
perusahaan. HPP, di sisi lain, hanya memperhitungkan 
pengeluaran langsung dan bukan yang tidak langsung seperti 
sewa atau utilitas. 

Di perusahaan tertentu, harga produksi setiap produk 
individu dikalikan dengan tingkat overhead perusahaan. 
Namun, strategi ini salah untuk biaya produksi secara 
keseluruhan karena beberapa item mengkonsumsi lebih banyak 
overhead daripada yang lain. Harga berbasis aktivitas 
memungkinkan untuk memperhitungkan pengeluaran di muka 
dan tidak langsung untuk setiap produk. Dapat dipahami 
bahwa pengeluaran tidak langsung yang terkait dengan 
berbagai item akan bervariasi. Penetapan harga yang lebih tepat 
dimungkinkan ketika pengeluaran langsung dan overhead 
diidentifikasi untuk setiap produk. Selain itu, metode activity-
based costing mengungkapkan di mana biaya tetap dapat 
dipotong. 

Sebagai contoh, misalkan jika perlu membuat sabun. 
Sabun A memiliki biaya pengujian dan pengembangan yang 
lebih tinggi daripada Sabun B. Menggunakan biaya berbasis 

ACTIVITY BASED 
COSTING 
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